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This research aims to find out the concept of an independent curriculum in PAI 

learning in several schools at the Senior High School level. This research 

method uses the literature review study method with the stages of determining 

the theme, collecting articles, reducing articles, compiling selected articles, 

discussing and making conclusions. The research used 15 articles from the 

selection of 30 articles obtained from various sources with publication years 

from 2019-2024. The focus of the study consists of 3 aspects, namely the 

concept, implementation and evaluation of the independent curriculum. The 

results showed that: 1) The concept of an independent curriculum is 

implemented in several schools, by designing a syllabus at the beginning of 

learning, 2) The implementation of an independent curriculum is by applying 

teaching modules, 3) The evaluation of the independent curriculum includes 

three aspects, namely: Diagnostic, Formative and Summative Assessments. 
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Pendahuluan/ مقدمة  
Kurikulum adalah rencana atau rancangan yang dibuat untuk mencapai tujuan 

Pendidikan, semua yang direncanakan dalam kurikulum didasarkan pada tujuan tersebut. 

Karena itu, kurikulum dapat dianggap sebagai penggerak pendidikan, atau inti dari pendidikan 

(Suratno et al., 2022). Terdapat aspek penting dalam proses pendidikan salah satunya adalah 

kurikulum, tanpa adanya kurikulum struktur pendidikan akan berjalan secara tidak teratur  dan 

tidak terorganisir. Hal ini akan mengubah pengembangan kurikulum, terutama di Indonesia. 

Kurikulum berfungsi sebagai acuan dalam pembelajaran sehingga dapat menjadi alat untuk 

mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar di beberapa jenjang lembaga Pendidikan. 

Kurikulum pendidikan membentuk landasan hidup berbangsa dan bernegara, yang menentukan 

kemana dan bagaimana kehidupannya akan berjalan di masa depan. Kurikulum harus terus 

berubah untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan masyarakat yang semakin 

melek akan teknologi. 

Kurikulum merdeka memiliki gagasan bahwa sekolah di Indonesia memiliki kebebasan 

dan kemerdekaan untuk memilih metode belajar yang paling efektif dalam proses pembelajaran 

(Afida et al., 2021). Konsep Kurikulum Merdeka memiliki kemiripan dengan pemikiran 

pendidikan kebebasan yang diajarkan oleh Paulo Freire, terutama dalam hal tujuan yang sama: 

humanisasi. Tujuan ini bertujuan untuk memberikan kebebasan dalam berpikir dan 

berpendapat selama proses pembelajaran. Dengan demikian, pendidikan seharusnya mampu 

membebaskan manusia baik secara fisik maupun mental. (Madhakomala et al., 2022). Dengan 

kesimpulan merdeka belajar adalah rancangan pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dan 

peserta didik yang diberikan keleluasaan dalam proses kegiatan belajar mengajar.  

Konsep Kurikulum Merdeka yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia memberikan 

arah baru bagi pendidikan di Indonesia, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di tingkat SMA. Tujuan merdeka belajar adalah pendidik diberi kebebasan untuk 

merancang pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan 

adanya Kurikulum Merdeka, diharapkan proses pembelajaran PAI dapat lebih kontekstual, 

relevan, dan memberikan ruang bagi pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

dan karakter keislaman siswa. Namun, implementasi konsep ini dalam mata pelajaran PAI 

masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi kesiapan guru, sumber daya, maupun 

adaptasi metode pembelajaran.  

Kurikulum 2013 digantikan oleh Kurikulum Merdeka, yang dianggap tidak fleksibel 

dan tidak memenuhi kebutuhan siswa dengan baik. Perubahan ini disebabkan oleh keinginan 

untuk mendukung visi pendidikan Indonesia yang berpusat pada penyempurnaan moralitas dan 

keterampilan peserta didik. Kurikulum merdeka memberikan ruang bagi guru untuk merancang 

pembelajaran yang lebih relevan dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa, sehingga 

diharapkan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam PAI. Dengan demikian, PAI 

sebagai mata pelajaran penting harus mampu beradaptasi dengan perubahan kurikulum agar 

dapat memberikan dampak positif bagi siswa (Hariani, 2024). Merdeka belajar berfokus pada 

kebebasan dan pemikiran kreatif, dengan banyaknya pelatihan pada bidang yang diminati, guru 

dan siswa memiliki kebebasan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan siswa. 

Kurikulum merdeka menekankan pada pembelajaran intrakurikuler yang berbeda, yang 

memberikan siswa kesempatan untuk mempelajari topik secara menyeluruh. Dalam PAI, guru 

berfungsi sebagai fasilitator dan membantu siswa memahami ajaran agama dengan cara yang 

lebih kontekstual dan relevan (Rahmadhani et al., 2022). Konsep kurikulum merdeka, guru 

menentukan kebebasan berpikir, yang berarti guru menjadi tonggak utama dalam menunjang 

keberhasilan pendidikan. Konsep kurikulum merdeka belajar ini seharusnya diterapkan secara 
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merata di lembaga pendidikan Indonesia saat ini. Selain berdampak pada pertumbuhan siswa, 

konsep ini juga akan memudahkan guru untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

kreatif (Manalu et al., 2022). 

Secara strategis, pendidikan agama Islam bertanggung jawab untuk membentuk 

karakter dan identitas siswa sebagai generasi yang berakhlak mulia. PAI tidak hanya 

memberikan pendidikan agama secara teoritis, tetapi juga mendorong siswa untuk menerapkan 

nilai-nilai akhlak, moral dan etika yang baik sesuai dengan ajaran Islam yang bersumber dari 

Al-Qur’an dan Hadist. Melihat betapa pentingnya pendidikan ajaran Islam untuk peserta didik 

di lembaga pendidikan, sangat penting untuk menerapkan kurikulum baru yang dikenal sebagai 

kurikulum merdeka. Kurikulum ini mengadopsi konsep belajar bebas dan sangat penting untuk 

mencapai tujuan dan hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang optimal, sehingga 

proses pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik dapat menggunakan metode, 

media dan model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa (Amril et al., 2024). 

Kurikulum Merdeka di SMA harus memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam hal 

waktu dan topik pembelajaran, akan tetapi masih menekankan materi yang lebih penting, 

penyempurnaan moralitas dan keterampilan peserta didik. Untuk menerapkan kurikulum 

merdeka dengan sukses, satuan pendidikan di setiap jenjang sekolah harus menyediakan semua 

fasilitas yang diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan kata lain, kurikulum 

merdeka menuntut bahwa unit Pendidikan di beberapa tingkatan sekolah harus menyediakan 

semua kebutuhan yang diperlukan untuk memungkinkan implementasi kurikulum merdeka 

dengan efektif. Jenis kurikulum apa pun yang diterapkan dalam pembelajaran secara 

keseluruhan mengarah pada ketercapaian orientasi pembelajaran secara keseluruhan dan 

meningkatkan performa akademik peserta didik.  

Akan tetapi, kebijakan pemerintah tentang kurikulum sebagai bagian dari pendidikan 

sering berubah seiring pergantian pejabat. Hal ini menyebabkan banyak tantangan yang 

dihadapi oleh guru. Sebagai tenaga pendidik, guru sering menghadapi kesulitan saat 

menerapkan kurikulum dalam proses pembelajaran, karena kebijakan baru terus mengubah 

kurikulum, dan akibatnya kurikulum yang lama belum direalisasikan dengan baik, sudah 

muncul kurikulum yang baru karena salah satu kurikulum belum benar-benar dimengerti dan 

diaplikasikan dengan tepat. Bahkan ada masalah yang terlihat, terutama di SMA Negeri 4 

Singaraja, yaitu beberapa guru yang menolak untuk mengajar di Kelas X Tahun Ajaran 

2022/2023. Ini karena Kurikulum Merdeka akan diterapkan pada siswa Kelas X Tahun Ajaran 

2022/2023 (Redana & Suprapta, 2023).  

Kurikulum merdeka menekankan bahwa siswa harus memiliki sikap moral yang kuat, 

nilai akademik yang baik, berpartisipasi dalam diskusi aktif, belajar secara mandiri, dan 

kemampuan psikomotorik yang baik (Mustabsyiroh & Supriyanto, 2020). Kurikulum merdeka 

berfokus pada meningkatkan dan menyeimbangkan kecakapan perilaku (attitude), pemahaman 

(knowledge), dan penguasaan keterampilan (skills). Kurikulum merdeka menekankan 

pentingnya pembelajaran yang dapat membantu siswa meningkatkan kreativitas mereka, 

menemukan solusi untuk masalah, dan bekerja sama dengan baik dalam kelompok. Dengan 

menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah menengah, perubahan terjadi pada kegiatan 

belajar yang dilakukan secara individu. Hasil ini berdampak pada kognitif, psikomotorik, dan 

efektifitas yang berasal dari dalam dan luar siswa (Bahri, 2019). 

Pendidikan yang berkualitas memberikan dampak positif pada berbagai aspek 

kehidupan individu dan masyarakat. Secara umum, pendidikan memainkan peran yang sangat 

penting dalam perkembangan serta kualitas hidup seseorang. Sebaliknya, ketidakmerataan 

dalam pendidikan dapat berpengaruh negatif terhadap kualitas sumber daya manusia (Fiqra, 
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2021). Oleh karena itu, pendidikan membutuhkan aspek pendukung dalam keberhasilan 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana konsep Kurikulum 

Merdeka diterapkan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah atas 

dan untuk mengetahui apakah merdeka belajar  dapat memperbaiki mutu pembelajaran dan 

pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan agama di sekolah menengah atas 

serta pembentukan karakter siswa yang lebih baik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah dan pengambil kebijakan saat membuat 

strategi pembelajaran. 

 

Metode/ منهجية البحث  

Kajian penelitian ini menggunakan studi literatur review untuk mencari pengetahuan 

atau informasi yang memiliki topik berkaitan dengan konsep, implementasi dan evaluasi pada 

kurikulum merdeka di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tingkat Sekolah Menengah 

Atas (Kurniawan et al., 2023). Berikut beberapa tahap kajian literatur review 1. 

Menggabungkan artikel (menelusuri dan mengkaji artikel), 2. Pengurangan artikel 

(mengurangi artikel dengan mengambil pembahasan yang akan di kaji), 3. Menata artikel 

(menysusun artikel yang sudah di kaji), 4. Hasil dan pembahasan, 5. Mengambil kesimpulan 

(Asbar & Witarsa, 2020). 

Metodologi penelitian yang mengandalkan studi kajian pustaka adalah pendekatan 

yang ditujukan untuk mengumpulkan, menganalisis, serta mensintesiskan informasi dari 

berbagai sumber pustaka yang relevan. Metode ini dirancang untuk menjawab pertanyaan 

penelitian atau mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan 

pengumpulan data primer secara langsung di lapangan, melainkan memanfaatkan data 

sekunder yang telah tersedia, seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, laporan, atau dokumen 

lainnya. Dari hasil pencarian artikel di berbagai situs, diperoleh 30 artikel yang kemudian 

diseleksi berdasarkan kriteria tahun terbit dan indeksasi. Melalui proses penyaringan dan 

seleksi ini, terjaringlah 15 artikel yang akan dijadikan bahan kajian literatur. Artikel-artikel 

yang terpilih selanjutnya ditelaah dan diinterpretasi informasinya. Dengan demikian, diperoleh 

pemahaman dan kesimpulan terkait tema yang telah diteliti (F. M. Nazib et al., 2023).  

 

Hasil dan Pembahasan /  نتائج البحث 

Penjabaran penelitian ini berlandaskan pada kajian literatur yang dilakukan secara 

sistematis, dengan fokus pada tiga tema utama yaitu konsep kurikulum merdeka, implementasi 

kurikulum merdeka dan evaluasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam pembelajaran di tingkat SMA. Berikut penjelasan mengenai tiga hal tersebut : 

A. Konsep Kurikulum Merdeka  

Konsep kurikulum merdeka belajar berfokus pada pembentukan kebebasan dalam 

berpikir. Kebebasan berpikir ini ditentukan oleh peran pendidik, yang juga menjadi pilar utama 

dalam menghadapi krisis dan tantangan yang ada. Untuk mengatasi permasalahan, dibutuhkan 

pegantian yang komprehensif, salah satunya dengan cara peningkatan kurikulum. Kurikulum 

berperan aktif terhadap penetapan bahan ajar yang akan digunakan dikelas, serta menimbulkan 

kecepatan dan strategi pendidik dalam mengadaptasikannya sebagai pemenuhan keperluan 

peserta didik. Dengan demikian, Instansi Pendidikan dan Kebudayaan sudah merancang 

kurikulum mandiri sebagai Langkah penting dalam upaya pemulihan dari krisis Pendidikan 

yang berkepanjangan. (Setiawan A, Ahla, 2022).  

Kurikulum Merdeka adalah program studi internal yang bersifat universal, menawarkan 

ide-ide unik dengan pendekatan yang berisiko fundamental. Dengan kurikulum ini, siswa diberi 
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kesempatan untuk terbiasa pada konsep yang dapat mempertajam aspek kognitif dan 

psikomotrik secara keseluruhan. Merdeka belajar merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada bakat dan minat peserta didik. Dalam kerangka ini, siswa memiliki kebebasan 

untuk memilih pelajaran yang ingin mereka kuasai sesuai dengan passion masing-masing. 

Dengan demikian, Kurikulum Merdeka menciptakan sebuah pengalaman belajar yang kaya 

dan beragam dalam konteks intrakurikuler (Sari  & Gumiandari, 2022).  

Menurut Nadiem Makarim, kurikulum Merdeka Belajar memiliki beberapa konsep 

kunci. Pertama, terdapat konsep "Merdeka Belajar," yang ditujukan sebagai solusi atas 

berbagai tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam praktik mengajar. Kedua, beban kerja 

pendidik diringankan saat melaksanakan proses pembelajaran melalui kebebasan dalam 

menilai perkembangan siswa dengan berbagai macam instrumen penilaian. Hal ini juga 

membebaskan mereka dari kesulitan administratif yang memberatkan, serta tekanan berupa 

intimidasi, kriminalisasi, atau politisasi terhadap guru. Ketiga, kurikulum ini berfungsi sebagai 

wadah untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi pendidik dalam menjalankan tugas 

pembelajaran di sekolah. Kendala tersebut dapat berasal dari masalah pada input siswa baru, 

persyaratan pendidik seperti perencanaan pembelajaran, strategi dan evaluasi dalam 

pembelajaran. Keempat, pendidik berperan sebagai factor pendukung utama dalam 

membangun masa depan anak bangsa melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik. Maka, pendidik harus mampu mengelola suasana belajar siswa 

secara aktif, kreatif dan inovatif baik di dalam kelas maupun di luar kelas, dengan tetap merujuk 

pada kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan, agar bermanfaat bagi guru dan siswa di masa 

mendatang (Ningrum, 2022).  

Berikut adalah beberapa konsep Kurikulum Merdeka jenjang SMA yang telah kami 

kaji secara mendalam, kemudian kami rangkum menjadi beberapa kesimpulan yang 

dituangkan pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Representasi artikel mengenai konsep kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran PAI di tingkat SMA 

Tahun  Penulis dan Judul Artikel Hasil penelitian  

2023 (Suyitno et al., 2023) 

Penerapan Kurikulum 

Merdeka Sebagai Upaya 

Dalam Mengatasi Krisis 

Pembelajaran (Learning 

Loss) Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Kelas X Di SMA Negeri 12 

Bandar Lampung 

Konsep Kurikulum Merdeka yang berfokus 

pada pembelajaran berbasis outcomes atau 

pencapaian kompetensi yang disebut 

Capaian Pembelajaran (CP) 

Pendekatan Kurikulum Merdeka dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran 

menggunakan teori Taksonomi Bloom yang 

telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl 

2023 (Akhyar et al., 2023) 

Peningkatan Kualitas 

Pendidikan Agama Islam 

Melalui Pengintegrasian 

Kurikulum Merdeka Di Sman 

1 2x11 Kayutanam 

Kabupaten Padang Pariaman 

Konsep Kurikulum Merdeka sebagai 

langkah transformasi pendidikan di 

Indonesia yang bertujuan untuk membekali 

generasi mendatang dengan keterampilan, 

karakter, dan nilai yang relevan untuk masa 

depan 

kurikulum ini bertujuan mencetak generasi 

pelajar yang holistik, berdaya saing, dan 
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berkontribusi pada masyarakat serta dunia 

yang lebih baik. 

 

2023 (Nawawi et al., 2023) 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka Dalam 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (Pai) Di 

Lembaga Pendidikan Era 

Society 5.0 (Studi Kasus Pada 

Sekolah Menengah Atas 

(Sma) Bustanul ‘Ulum Anak 

Tuha) 

Kurikulum Merdeka di SMA Bustanul 

‘Ulum, khususnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), berfokus 

pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis. 

Guru menjadi kreator pengalaman belajar 

yang berfokus pada siswa, memungkinkan 

mereka mengembangkan potensi secara 

optimal dengan cara yang paling efektif 

untuk masing-masing individu. 

2024 (Saniah et al., 2024) 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah 

dapat dilakukan dengan tiga pilihan, yaitu 

mandiri belajar, mandiri berubah, dan 

mandiri berbagi. 

2023 (Zaini, 2023) 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di 

Sekolah Menengah Atas 

Pelaksanaan merdeka belajar dimulai 

dengan mengetahui konsep dasar merdeka 

belajar, disusun secara sistematis dan 

mengontrol pelaksanaannya dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat berjalan 

dengan baik. 

 

Berdasarkan Tabel 1, konsep kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI di tingkat SMA 

adalah pembelajaran yang berfokus pada outcomes atau yang disebut dengan capaian 

pembelajaran (CP) dan menggunakan teori Taksonomi Bloom (Suyitno et al., 2023), sebagai 

langkah transformasi pendidikan yang mencetak generasi yang berkarakter dan berdaya saing 

(Akhyar et al., 2023), kurikulum merdeka berfokus pada kemampuan berpikir kritis yang 

disertai oleh guru sebagai mentor dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal (Nawawi et al., 2023), pelaksanaan kurikulum 

merdeka dapat diimplementasikan melalui tiga hal, yaitu mandiri belajar, mandiri berubah dan 

mandiri berbagi (Saniah et al., 2024), yang dirancang melalui pemahaman kerangka dasar 

kurikulum, penyusunan dokumen sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif  

(Zaini, 2023).  

Tujuan kurikulum merdeka sebagai bekal generasi mendatang dengan keterampilan, 

karakter, dan nilai yang relevan untuk masa depan. Kurikulum merupakan elemen krusial 

dalam mencapai tujuan pendidikan. Hal ini berkaitan dengan rencana yang disusun secara 

sistematis, yang mencakup kegiatan belajar siswa, pemilihan metode pembelajaran yang 

sesuai, serta penilaian yang terstruktur untuk memantau kemajuan siswa (Sitorus et al., 2023). 

Penelitian ini menghasilkan pembahasan mengenai bagaimana konsep kurikulum merdeka 

yang diterapkan di berbagai Lembaga Pendidikan, menghasilkan kurikulum dengan 

menekankan pengembangan berpikir kritis, dengan guru sebagai fasilitator pembelajaran yang 

memaksimalkan potensi individu.  
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B. Implementasi Kurikulum Merdeka  

Dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI), terdapat beberapa aspek penting yang perlu menjadi perhatian. Pertama, 

pembelajaran PAI harus dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis. Selanjutnya, penting 

untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan relevan dengan konteks zaman sekarang, 

sehingga memberikan manfaat praktis bagi siswa. Selain itu, pembelajaran ini juga perlu 

menumbuhkan kreativitas siswa. Proses pembelajaran harus mendorong siswa untuk 

berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif. Terakhir, pembelajaran PAI sebaiknya mampu 

membangun rasa percaya diri siswa (Darise, 2021). Berikut adalah beberapa implementasi 

kurikulum merdeka jenjang SMA yang telah kami kaji secara mendalam, kemudian kami 

rangkum menjadi beberapa kesimpulan yang disajikan dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 2. Implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI di tingkat SMA 

Tahun Penulis dan Judul Artikel Hasil Penelitian 

2024 (Diah & Andriyani, 2024) 

 

Problematika Implementasi 

Kurikulum Merdeka Pada 

Mata Pelajaran Pai Kelas 11 

Di Sma N 1 Bangsri 

Implementasi kurikulum merdeka telah 

dilakukan dan kini relevan dengan modul 

ajar yang telah dirancang sebelumnya. 

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan 

pengucapan salam, diikuti dengan 

pengarahan bagi siswa untuk berdoa. 

Selanjutnya, siswa membaca Surah Al-

Fatihah dan surat-surat Al-Quran yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran, 

kemudian membaca do’a sebelum belajar 

merupakan hal yang penting karena hal ini 

membantu membentuk karakter religius 

siswa. 

2024 (Machla Ina, 2024) 

 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di 

Sekolah Menengah Atas 

Implementasi kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran PAI di SMAN 1 Banguntapan 

meliputi pendekatan pembelajaran berbasis 

siswa, penekanan pada penguatan karakter, 

pembelajaran kontekstual, penggunaan 

penilaian otentik, kegiatan religi dan 

ekstrakulikuler dan kebebasan dan 

fleksibilitas dalam pembelajaran. 

2023 (Awaliah, F & Wasith, M, 

2023) 

 

Implementasi Penerapan 

Kurikulum Merdeka Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Sma Negeri 

1 Depok Sleman Yogyakarta 

Pengimplementasian kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran PAI harus dapat 

memicu pada sikap kritis siswa dan berkaitan 

dengan konteks kekinian serta 

kebermanfaatan. 

2022 (Sari  & Gumiandari, 2022) 

 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar Pasca 

Merdeka belajar telah dilaksanakan dengan 

baik sesuai dengan strategi yang telah 

ditetapkan oleh kebijakan pemerintah, 

namun di SMKN 2 Cirebon, merdeka belajar 

tidak digunakan oleh semua kelas, hanya 
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Pembelajaran Daring Di 

SMKN 2 Cirebon 

beberapa kelas yang menerapkan kurikulum 

ini yaitu kelas X dan XI, sedangkan 

kurikulum 2013 tetap digunakan oleh kelas 

XII. Hal ini disebabkan karena waktu yang 

tersisa untuk kegiatan pelaksanaaan 

pembelajaran di kela XII hanya tinggal 

beberapa waktu lagi, sebelum mereka 

melaksanakan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL). 

2023 (Aryanti & Saputra, 2023) 

 

Penerapan Kurikulum 

Merdeka sebagai Upaya 

Dalam Mengatasi Krisis 

Pembelajaran (Learning 

Loss) 

Merdeka belajar merupakan langkah 

strategis untuk memperbaiki problematika 

dalam proses pembelajaran, khususnya 

dalam pendidikan ajaran Islam untuk kelas X 

di SMAN 12 Bandar Lampung. Proses ini 

melibatkan dua aspek utama, yaitu 

Implementasi Pembelajaran Intrakurikuler 

dan Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). 

 

Dalam Implementasi Pembelajaran 

Intrakurikuler, terdapat beberapa tahapan 

yang harus dilalui, yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Sementara itu, untuk implementasi 

Projek P5, langkah-langkah yang diambil 

terdiri dari mengawali pelaksanaan projek, 

mengoptimalkan pelaksanaan projek, 

menutup kegiatan pelaksanaan projek, 

merayakan hasil pelaksanaan projek, dan 

melaporkan hasil pelaksanaan projek. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan 

mengurangi dampak learning loss yang 

terjadi. 

 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukan bahwa implementasi kurikulum merdeka pada 

pembelajaran PAI di tingkat SMA dalam beberapa penelitian dilaksanakan dengan mematuhi 

modul ajar yang telah disusun, proses pembelajar an dimulai dengan mengucapkan salam, 

melaksanakan doa, serta membaca Surah Al-Fatihah dan ayat-ayat Al-Quran yang relevan 

dengan materi ( Diah et al., 2024), mencakup berbagai pendekatan, antara lain pendekatan 

berbasis siswa, penguatan karakter, pembelajaran yang kontekstual, penilaian otentik, serta 

kegiatan religius dan ekstrakurikuler, selain itu terdapat fleksibilitas dalam proses 

pembelajaran yang diterapkan (Machla Ina, 2024), Kurikulum Merdeka harus dapat 

mendorong sikap kritis siswa, relevan dengan konteks saat ini, serta memberikan manfaat yang 

nyata (Awaliah, F & Wasith, M, 2023). 

Salah satu langkah strategis untuk mengatasi krisis pembelajaran di berbagai lembaga 

Pendidikan adalah dengan menggunakan sistem kurikulum merdeka (Aryanti & Saputra, 

2023),Kurikulum harus diimplementasikan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, tidak semua kelas dapat menggunakan kurikulum merdeka melainkan sesuai 
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dengan kebutuhan kelas (Sari  & Gumiandari, 2022), Implementasi merdeka belajar pada 

pembelajaran Pendidikan agama di tingkat SLTA bertujuan untuk menumbuhkan kegiatan 

belajar secara fleksibel serta mampu memberikan sarana untuk kepentingan peserta didik. 

Melalui penggunaan berbagai metode pengajaran dan evaluasi yang berkelanjutan, diharapkan 

siswa dapat mengembangkan kompetensi mereka secara optimal. Keberhasilan dari 

implementasi ini sangat dipengaruhi oleh perencanaan yang matang serta dukungan yang solid 

dari semua pihak terkait. 

C. Evaluasi Kurikulum Merdeka 

Penilaian dalam merdeka belajar tidak hanya pada aspek akademik, tetapi lebih fokus pada 

peningkatan keterampilan peserta didik. Tujuan utama dari evaluasi ini adalah untuk melihat 

seberapa besar perkembangan peserta didik dalam aspek pengetahuan, sikap, dan kemampuan 

motorik mereka. Dengan demikian, evaluasi dalam merdeka belajar berupaya untuk 

menghasilkan kegiatan belajar yang komprehensif, sekaligus peningkatan keterampilan peserta 

didik secara mendalam agar mereka siap menghadapi problematika di kehidupan sehari-hari. 

Proses penilaian dilaksanakan melalui penyusunan proyek dan portofolio yang memungkinkan 

penilaian siswa yang bersumber dari beberapa arah pandang (Cholifah Tur Rosidah et al., 

2021).  

Berikut adalah beberapa evaluasi  kurikulum merdeka  jenjang SMA yang telah kami kaji 

secara mendalam, kemudian ka mi rangkum menjadi beberapa kesimpulan yang disajikan 

dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 3. Evaluasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI di tingkat SMA 

Tahun Nama dan Judul Artikel Hasil Penelitian 

2024 (Sulis et al., 2024) 

 

Penerapan Kurikulum 

Merdeka Dalam Evaluasi 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Batik 2 

Surakarta 

Penilaian dalam Pendidikan agama di SMA 

Batik 2 Surakarta, dilakukan melalui tiga 

jenis asesmen. Pertama adalah asesmen 

diagnostik, di mana guru mengidentifikasi 

berbagai kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik. Proses ini tidak hanya 

bergantung pada penilaian melalui tes 

tertulis atau ujian, tetapi juga melibatkan 

hasil pembelajaran yang terjadi selama 

proses mengajar. 

 

Kedua, terdapat asesmen formatif, di mana 

peserta didik diberikan penugasan proyek 

berupa eksperimen, baik secara perorangan 

maupun kelompok kecil dan besar, 

berdasarkan tema yang telah ditetapkan. 

Penilaian ini dilaksanakan sebelum proses 

pembelajaran diawali, atau biasa disebut pre-

test, untuk mengukur pemahaman peserta 

didik sebelum materi diajarkan. 

 

Terakhir, asesmen sumatif berfungsi sebagai 

penilaian dari output belajar peserta didik 

yang dilakukan pada ujian tengah semester 

(UTS) atau penilaian akhir semester (PAS). 
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Dalam asesmen ini, pendidik mampu 

menilai sejauh mana peserta didik telah 

memahami materi yang diajarkan dan 

mengetahui kemampuan mereka secara 

keseluruhan. 

2024 (Puspita Sari et al., 2024) 

 

Evaluasi Efektivitas 

Kurikulum Merdeka Belajar 

Pada Mata Pelajaran Pai Di 

Smkn 2 Depok 

Evaluasi yang digunakan di SMKN 2 Depok 

dilakukan secara: 

1. Evaluasi Context, yang dimaksud 

agar menunjukan sejauh mana 

kurikulum merdeka siap diterapkan 

di sekolah. 

2. Evaluasi Input, dilakukan terkait 

rencana dan strategi sekolah dalam 

menerapkan kurikulum merdeka 

melalui kerja sama dengan SMK-PK 

dan Industri khusus nya sarana dan 

prasarana. 

3. Evaluasi Proses, yang bertujuan 

menguraikan sejauh mana penerapan 

kurikulum merdeka di sekolah 

SMKN 2 Depok telah dilakukan 

sesuai dengan strategi sekolah.  

4. Evaluasi Produk, menggunakan 

evaluasi formatif dan penilaian 

autentik yang menunjukan 

keterampilan siswa dalam 

mengimplementasikan pengetahuan 

dan pemahaman. 

2023 (Aryanti & Saputra, 2023) 

 

Penerapan Kurikulum 

Merdeka sebagai Upaya 

Dalam Mengatasi Krisis 

Pembelajaran (Learning 

Loss) 

Penilaian merdeka belajar merupakan 

langkah penting dalam menyelesaikan 

problematika pembelajaran atau umumnya 

disebut learning loss, khususnya pada 

Pendidikan Islam untuk kelas X di SMAN 12 

Bandar Lampung. Proses ini mencakup dua 

jenis asesmen, yaitu Asesmen Pembelajaran 

Intrakurikuler dan Asesmen Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

 

Asesmen Pembelajaran Intrakurikuler 

sendiri terbagi menjadi dua kategori: 

Asesmen Formatif dan Asesmen Sumatif. 

Untuk melaksanakan evaluasi ini, terdapat 

beberapa langkah yang perlu diambil, yaitu 

penyusunan strategi asesmen, pengolahan 

hasil asesmen, dan penyusunan laporan 

asesmen. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mengurangi dampak 

learning loss pada siswa. 
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2023 (Muamar et al., 2022) 

 

Evaluasi Proses Pembelajaran 

PAI Dalam Kurikulum 

Merdeka Di SMA Negeri 4 

Kota Bima 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA 

Negeri 4 Kota Bima masih berlandaskan 

pada penilaian yang ditetapkan dalam 

Kurikulum 2013. Penilaian dalam kerangka 

Kurikulum 2013 memiliki beberapa ciri 

khas, diantaranya bersifat menyeluruh, 

autentik, berkelanjutan, berbasis kriteria, dan 

mengadopsi teknik penilaian yang beragam. 

Dalam mata pelajaran PAI, terdapat tiga 

tahap penilaian yang dilakukan, yaitu: 1) 

Penilaian Sikap, 2) Penilaian Pengetahuan, 

dan 3) Penilaian Keterampilan. 

2024 (Hariani, 2024) 

 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar Pada Mata 

Pelajaran Pai Di Kelas Xi 

Sma Tarbiyah Islamiyah 

Hamparan Perak 

Evaluasi dalam penilaian pembelajaran 

dilaksanakan dengan mengadopsi 

pendekatan normatif yang menilai proses 

belajar siswa, serta penilaian sumatif yang 

mencakup tes lisan dan presentasi. 

 

Ruang lingkup evaluasi pembelajaran dapat dipahami melalui kerangka tiga domain 

hasil belajar yang diusulkan oleh Benjamin S. Bloom dan rekan-rekannya. Hasil belajar ini 

terbagi menjadi tiga kategori utama. Pertama, kita mengenal domain kognitif, yang mencakup 

berbagai aspek kemampuan, seperti: 

1. Pengetahuan yaitu kemampuan untuk memahami prinsip dan konsep. 

2. Pemahaman yaitu kemampuan untuk mengerti materi yang disampaikan oleh guru kepada 

siswa. 

3.  Penerapan yaitu kemampuan untuk menerapkan ide-ide umum dalam situasi tertentu. 

4. Analisis yaitu kemampuan untuk merinci dan menjelaskan suatu keadaan dengan 

mengidentifikasi elemen-elemennya. 

5. Sintesis yaitu kemampuan dalam menciptakan trobosan yang baru disertai penggabungan 

berbagai faktor. 

6. Evaluasi yaitu kemampuan untuk menilai dan memberikan penilaian terhadap suatu 

kondisi atau situasi. 

Kedua, terdapat domain afektif, yang mencerminkan kemauan untuk menerima, menanggapi, 

atau memberikan jawaban, serta melakukan penilaian dan mengorganisasi respons terhadap 

beragam pengalaman. Ketiga, adalah domain psikomotor yang berhubungan dengan 

keterampilan fisik para peserta didik. Dengan pemahaman yang mendalam tentang ketiga 

domain ini, evaluasi pembelajaran dapat dilaksanakan dengan lebih komprehensif dan 

bermakna (F. Nazib, 2023).  

Berdasarkan Tabel 3, menunjukan bahwa dalam kurikulum merdeka evaluasi yang 

digunakan harus mencakup tiga penilaian, yaitu penilaian terhadap keterampilan siswa, 

penilaian hasil kerja siswa terhadap tugas yang diberikan, dan penilaian output hasil belajar 

siswa (Sulis et al., 2024), selain itu juga terdapat efektivitas dalam evaluasi kurikulum merdeka 

yaitu: Evaluasi yang dilaksanakan di SMKN 2 Depok terdiri dari beberapa aspek sebagai 

berikut: 1) Evaluasi Konteks, evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana kurikulum 

merdeka siap diterapkan di sekolah. 2) Evaluasi Input, pada tahap ini, perhatian diberikan pada 
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rencana dan strategi sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. 3) Evaluasi 

Proses, evaluasi ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penerapan kurikulum merdeka 

sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan oleh sekolah. 4) Evaluasi Produk, dalam evaluasi 

ini, digunakan pendekatan formatif dan penilaian autentik untuk menunjukkan keterampilan 

siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dan pemahaman yang telah mereka peroleh 

(Puspita Sari et al., 2024). 

Terdapat dua proses dalam melakukan asesmen yaitu, asesmen pembelajaran 

intrakurikuler mencakup asesmen formatif dan sumatif yang dilaksanakan melalui berbagai 

strategi, pengolahan hasil, dan pelaporan. Sementara itu, asesmen projek penguatan profil 

pelajar pancasila (P5) bertujuan untuk menanamkan dan menerapkan nilai-nilai luhur Pancasila 

ke dalam proses pembelajaran. Melalui evaluasi ini, diharapkan kualitas pembelajaran dapat 

meningkat dan dampak learning loss dapat diminimalkan (Aryanti & Saputra, 2023), asesmen 

pendidikan agama di SMA Al Islam 1 Surakarta masih mengikuti pedoman Kurikulum 2013. 

Kurikulum ini memiliki beberapa karakteristik penting, antara lain pencapaian yang tuntas, 

otentisitas, keberlanjutan, berorientasi pada kriteria, serta menerapkan berbagai teknik 

penilaian (Muamar et al., 2022), pada umumnya, evaluasi diterapkan dengan pendekatan 

normatif untuk mengevaluasi proses pembelajaran siswa, serta menerapkan penilaian sumatif 

melalui tes lisan dan presentasi (Hariani, 2024).  

Kesimpulan/  الخلاصة 
Merdeka belajar pada Pendidikan Agama Islam di tingkat SLTA dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menekankan pencapaian kompetensi melalui 

pendekatan yang berfokus pada siswa, penguatan karakter, dan pembelajaran kontekstual. 

Konsep kurikulum merdeka dengan merancang konsep pembelajaran yang meliputi RPP, 

silabus serta rencana pembelajaran. Implementasi merdeka belajar juga mencakup Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai upaya untuk mendukung pengembangan ajaran 

dan prinsip-prinsip Pancasila ke dalam kehidupan siswa. Dalam evaluasi pembelajaran, 

digunakan penilaian terdahulu, penilaian proses/sementara, dan penilaian akhir secara 

keseluruhan untuk mengukur pemahaman siswa secara komprehensif dan menilai kemampuan 

mereka dalam menerapkan pengetahuan secara autentik. 

Di beberapa sekolah, adanya fleksibilitas dalam pembelajaran memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan strategi dengan kebutuhan siswa supaya kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan optimal dan produktif. Akan tetapi, penerapan Kurikulum Merdeka di 

beberapa sekolah masih dilakukan secara bertahap, dengan sebagian kelas tetap menggunakan 

Kurikulum 2013 akibat alasan teknis dan kesiapan. Tetapi, tidak semua sekolah tertinggal oleh 

perkembangan kebijkan pemerintah yaitu dengan menggunakan kurikulum merdeka. Secara 

keseluruhan, kurikulum merdeka diharapkan dapat mengatasi masalah ketidakmampuan siswa 

dalam memahami pembelajaran, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, serta membentuk 

generasi yang holistik, religious dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat 

serta dunia yang lebih baik. 
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